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Abstract 

The role of educators is to help patients improve their health by providing 

knowledge about medical treatments and actions received so that patients or 
families can find out important knowledge for patients or their families. The 

research objective was to analyze the relationship 

betweenntheeroleeofftheenurseeeducatorrinndischarge planning with 

theelevelloffcomplianceeoffinnpatientssforrcontrollat Grandmed Lubuk Pakam 

Hospital. The research method is this research using analytic observational 

research using a cross sectional study. In a study with a cross sectional study, 
measurement and data collection were carried out on the cause and effect 

variables for a moment at a time. The results of the research in this study The 

statistical test results showed the value offpp= 0.0011. Ha is accepted if Ho is 

rejected, where Ho is rejected if the p value is ≤ α, 0.001 ≤ 0.05. The results 

of statistical analysis showed thattthereewassaasignificanttrelationship 

betweenntheeroleeoffnurseeeducatorssinndischargeeplanningganddtheelevellof
finpatient compliance for control. And Conclusion for this research: 

Theeroleeoffnurseeeducatorssinndischargeeplanninggwas in the good 

category, namely 23 people, the level of patient adherence to control was 24 

people (60%). For further researchers: Conducting further research on other 

factors that can affect patient adherence to control. Conducting further 

research using observation techniques, namely researchers participate directly 

in the activities carried out by nurses in carrying out the educator role in 
discharge planning. 
 

 

Keywords: the role of educator, compliance, discharge planning. 

1. PENDAHULUAN  

Unsur penting yang terlibat dalam 

memberikan pelayanan kesehatan 

kepada pasien tidak hanya fokus pada 

kecukupan sarana prasarana yang 

dapat dijadikan cerminan kualitas  

pelayanan, tetapi tentang pemenuhan 

hak pasien sejak awal Masuk pasien 

sampai akhirnya membuat pasien   

keluarrdariirumah sakit Salah satu hak 

yang melekat pada pasien dan 

keluarganya saat dirawat di rumah 
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sakit untuk berobat adalah 

mendapatkan informasi yang lengkap 

tentang kesehatannya dalam hal 

perencanaan pulang. (Asmuji, et all. 

2018).  

Discharge planning merupakan 

transisi perawatan pasien dari 

pengaturan rumah sakit ke rumah, 

penyedia perawatan primer atau 

masyarakat dan perencanaan pulang 

yang efektif sangat penting dalam 

meningkatkan waktu pemulihan pasien 

karena merupakan bagian integral dari 

perawatan pasien. Impementasi 

perencanaan pulang yang buruk 

dikaitkan dengan berbagai 

konsekuensi baik untuk pasien / 

keluarga individu dan sistem 

kesehatan secara keseluruhan. (Baker, 

et all, 2019).  

Manajemen pada perencanaan 

pulang dimulai dari penerimaan pasien, 

review intervensi, implementasi dan 

evaluasi. Pelaksanaannperencanaan 

pulanggmemberikannpenyuluhannkese

hatan untuk menambah pengetahuan 

dan dukungan keluarga saat pasien 

menjalani pengobatan di rumah. 

Perawat, dokter, ahli gizi, apoteker 

dannterapissadalahhtimmkesehatan\ 

untuk dilakukan perencanaan pulang. 

(Gholizadeh, 2016).  

Programmdischarge planning 

yang difokuskan pada pemberian 

penyuluhan kesehatan kepada pasien 

meliputi gizi, kegiatan atau 

pelatihann,obat-obatan dan petunjuk 

khusus tentang tanda dan gejala 

penyakit yang diderita pasien. 

Sebelumpasien akan dipulangkan, 

pasienndannkeluarganyaaperluumenge

tahui bagaimana mengelola kondisi 

dan / atau pemulihannya. Mengajar 

pasien dan keluarganya adalah tugas 

perawat sebagai bagian dari strategi 

inovatif yang berada di garis depan 

perawatan pasienn (Asmuji, 2018).  

 Perawat dituntut mampu untuk 

dapat memberikan pelayanan yang 

profesional dengan mengerahkan 

kemampuan serta keterampilan 

terbaiknya untuk membantu dalam 

proses dari kesembuhan 

klien..Salahhsatuucaraayang akan 

dapat dilakukan perawat dalam 

membantu klien untuk kesembuhan 

pasien yaitu dengan mempersiapkan 

klien untuk menyusun discharge 

planning. (Rezkiki. Fardillah (2019).  

Perencanaannpulanggtidakkhan

ya meningkatkan kualitas hidup pasien 

tetapi juga keluarga mereka. Selain 

itu, perencanaan pulang meningkatkan 

keselamatan pasien. Olehhkarenaaitu, 

perencanaannpulanggsangattpentingg

dalam sistem kesehatan dan 

kurangnya perencanaan pulang yang 

efektif merupakan tantangan utama 

dalammmeningkatkannkualitassperaw

atan. (Gholizadeh, et all, 2016). 

 

 Masalahhkesehatannyang pada 

umumnya dialami pasien adalah 

ketidaktahuan akan gejala penyakit, 

dan keterlambatan meminta 

pertolongan dari pelayanan kesehatan. 

Hallini dapat disebabkan oleh 

kurangnyaakesadaranndan perilaku. 

Kondisi ini dapat dialami oleh pasien 

setelah menjalani rawat inap, 

terutamaaakibattpelaksanaannperenca

naan pulang yang tidak efektif di 

rumah sakit. Permasalahan utamanya 

adalah masih banyaknya kejadian 

perencanaan pulang di rumah sakit 

dalammkategoriicukupp(83,24%) 

(Saputra et all, 2020).  

 Hasillwawancaraaketika peneliti 

melaksanakan studi pendahuluan 

tentang suatu tindakan kepatuhan 

pasiennuntukkkontrollmenunjukkan 

bahwa tidak semua pasien 

melaksanakan kontrol di Poli Rumah 

SakittGrandmeddLubukkPakam,sete- 

lah pulang dari rawat inap di rumah 

sakit, dikarenakan pasien 
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menganggap terlalu jauh untuk dapat 

pergi kontrol di Rumah Sakit 

Grandmed Lubuk Pakam, 

keterbatasan biaya untuk kontrol, 

dannadanyaapasiennyang di anjurkan 

kontrol dipuskesmas atau 

menginginkan kontrol ditempat praktik 

dokter. Dataarekammmediss50 pasien 

rawat inap pada bulan Maret 2020 

menunjukkan sebanyak 15 pasien 

(35%) tidakkpatuhhuntukkkontrolldan 

35 pasien (65%) patuh untuk kontrol. 

 Waktu kunjungan untuk kontrol 

diiPoliiRumahhSakittGrandmeddLubuk 

Pakammantara 3 hari sampai 7 hari 

setelahhpasiennkeluarrdariimenjalank

annrawattinapp. Tidakksemuaapasien 

melakukannkunjungannkembaliiuntuk 

melaksanakannkontrollsesuaiianjuran 

dariiperawat. Halliniimembuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelititan 

dengan judul “hubungannperan 
educatorrperawattdalammdischargeepl

anning denganntingkattkepatuhan 

pasiennrawattinappuntukkkontrolldiiru

mahhsakittgrandmeddlubukkpakamm 

tahunn2021”.  

 

2. METODE 

 Penelitianniniimenggunakannje

nis penelitian observasional analitik 

dengan menggunakan studi cross 

sectional yaituudilakukannpengukuran 

dan pengumpulan data pada variabel 

sebab dan akibatnya sesaat dalam 

satu waktu. Pada penelitian ini, 

penelitiimencobaamencariihubungann 

Antara variabel independent yaitu 

peran educator perawat dalam 

discharge planning dengan variabel 

dependent yaitu seperti adanya  

tingkattkepatuhannpasiennuntukkkont

rol yang kemudian dilakukan analisis 

terhadap data yang terkumpul  dan 

seberapa besar hubungan antar 

variabelnya.  

 

 

 

3. HASIL 

 Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan kepada 30 orang 

pasien yang menjadi responden 

diruang rawat inap 4 T (Tengah) 

RumahhSakittGrandmeddLubuk 

Pakam yang telah memenuhi syarat 

menjadi responden dengan ketentuan 

yang telah dibuat. Kriteria inklusi dari 

penelitian ini adalah pasien dalam 

keadaan sadar, pasien yang dianjurkan 

kontrol, Pasien ruang rawat inap 4T 

RumahhSakittGrandmeddLubukkPaka

m. pasien yang bersedia menjadi 

responden. Kriteria ekslusi dari 

penelitian ini adalah pasien yang 

meninggal sebelum diberikan 

discharge planning. 

 

3.1 Peranneducatorrperawattdalam 

dischargeeplanningg. 

Tabel 1. Peranneducatorrperawat 

dalammdischargeeplanning 

No Peran 

educator 

perawat 

Jumlah  Persentase  

1. Baik 23 57.5% 

2. Tidak 

Baik 

17 42.5% 

Jumlah 40 100% 

 

Lebihhdarii500persennrespondenn 

mempersepsikannperanneducatorrpera

wattdalammdischargeeplanninggdenga

nnkategoriibaikksebanyakk233orangg 

(57.5%).  
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3.1 Tingkat kepatuhan pasien rawat 

inappuntukkkontrolldiiRumahh 

SakittGrandmeddLubukkPakam.
m 

Tabel 2. Tingkat kepatuhan 

pasien rawat inap untuk kontrol 

di Rumah Sakit Grandmed 
Lubuk Pakam 

No Tingkat 

kepatuhan 

pasien 

rawat 

ianap 

Jumlah  Persentase  

1. Patuh 24 60% 

2. Tidak Patuh 16 40% 

Jumlah 40 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan dari 40 

pasien yang dianjurkan untuk kontrol 

di instalasi rawat jalan 

RumahhSakittGrandmeddLubukkPaka

m, diketahui bahwaalebihhdarii50 

persennyaituu24 orangg(60%) patuh 

untuk kontrol.  

 

3.2 Hubungan peran educator 

perawat dalam discharge planning 

denganntingkattkepatuhannpasienn 

rawattinappuntukkkontrolldiiRumahhSa

kittGrandmeddLubukkPakam. 

Peranneducatorrperawattdalam 

dischargeeplanninggyanggdipersepsika

nnolehh23 respondenndalammkategori 

baikksebagiannbesarrpatuhhuntukkmel

aksanakannkontrollsebanyakk19 orang 

(82,6%), sisanyaa4 orangg(17,4%) 

tidakkpatuhhuntukkkontrol. 

 

Tabel 3. Hubungannperanneducator 

perawattdalammdischargeeplanning 
denganntingkattkepatuhannpasien 

rawat inap untuk kontrol di Rumah 

Sakit Grandmed Lubuk Pakam 

 

Peran 
educator 

Per

aw

at  

Tingkat kepatuhan 
untuk kontrol 

to
ta

l 

V- 
va

lu

e 
Tidak 

patuh  

Patuh  

F % F %   

  

0,

00
1 

Baik 12 70.

6 

5 29

.4 

10

0 
Tidak 

baik 

4 17,

4 

19 82

.6 

10

0 

Total  16 40 24 60 10

0 

 

Tabel 3  Menunjukkan  

hubungan peran educator perawat 

dalam discharge planning dengan 

tingkat kepatuhan pasien rawat inap 

untuk kontrol di Rumah Sakit 

Grandmed Lubuk Pakam, diperoleh 

dataadarii17 responden yang 

mempersepsikan peran educator 

perawat dalam discharge    planning 

dengan kategori tidak baik 

menunjukkannlebihhdarii50 persen 

responden mempunyai tingkat 

kepatuhan pasien untuk kontrol dalam 

kategori tidak patuh yaitu sebanyak 12 

orang (70,6%).  

Hasillujiistatistikkmenunjukkan 

nilaiip= 0.001. Haaditerimaajika, 

jikaanilai p ≤ α, 0,001 ≤ 0,05. Hasil 

analisis statistik didapatkan bahwa ada 

hubungan signifikan antara peran 

educator perawat dalam discharge 

planning dengan tingkat kepatuhan 

pasien rawat inap untuk kontrol di 

rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam. 

 
4. PEMBAHASAN 

4.1 PerannEducatorrPerawattdalam

mDischargeePlanningg 
 

Tabel 33menunjukkannbahwa 

lebihhdarii500persennpelaksanaannper

anneducatorrperawattdalammdischarg

planninggdipersepsikanndengannkateg

oriibaikkyaituu233orangg(57.5%), 

sisanyaa177orangg(42.5%) dan 

mempersepsikannperanneducatorrpera

wattdalammdischargeeplanninggdenga

nnkategoriitidakkbaik. Perawattdalam 

menjalankannperanneducatorrmemba

ntuupasiennuntukkmeningkatkannkese

hatannyaamelaluiipemberiannpengeta
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huannterkaittdengannkeperawatan dan 

tindakannmedissyanggditerimaasehing

gaapasiennatauukeluargaadapattmene

rimaatanggunggjawabbterhadapphal-

hallyanggdiketahuinyaa(Rezkiki,Fardill

ah, 2019).  

Dischargeeplanninggmemainkann 

peranan yang lebih penting untuk 

memastikannkesinambungannperawat

an di semua lingkungan. Perawat yang 

belum menyampaikan discharge 

planning seluruh komponen 

pengetahuan secara jelas dan lengkap 

dapat menyebabkan meningkatnya 

angka kekambuhan pasien setelah 

berada di dalam 

rumah,,dikarenakannpasienndannkelu

argaabelummmampuuuntuk 

melakukan perawatannsecaraamandiri 

(Sulistyawati, et all. 2016). 

Menuruttasumsiipenelitiibahwaaper

anndariieducatorruntukkmemberikan  

Informasi tentang discharge planning 

memanggharussdiilakukannagarrnanti

nya pasien yang akan kembali 

kerumah dapat mengetahui informasii 

apaasajaayanggakanndibawanyaasaat 

kembali kerumah untuk kesehatannya. 

 

 

4.2 TingkattKepatuhannPasiennRawat 

InappuntukkKontrol. 

 

Kepatuhannsecaraaumummdidefini

sikannsebagaiitingkatannperilakuusese

orang yang mendapatkan pengobatan, 

mengikutiiprosedurrdiirumahhsakit,  

dan melaksanakan gaya hidup sesuai 

dengan rekomendasi pemberi 

pelayanan kesehatan.  Pasiennakan 

patuh menjalankan sesuai dengan 

yang diperintahkan kepadanya apabila 

Pasien paham terhadap instruksi yang 

diperintahkan.Pasien yang tidak 

paham terhadap instruksi yang 

diberikan kepadanya maka tidak dapat 

mematuhi instruksi tersebut dengan 

baik (Ilmah, 2015). 

Tingkat kepatuhannpasiennuntuk 

kontrolldilihattdariidata rekam medis 

responden yang sudah ditentukan oleh 

peneliti sebanyak 40 responden, 

diketahui bahwaalebihhdarii50 persen 

yaitu 24 orang (60%) patuh untuk 

kontrol, sisanya 16 orang (40%) 

tidakkpatuhhuntukkkontrol. 

 

4.3 Hubungan Peran Educator 

Perawat dalam Discharge Planning 

dengan Tingkat Kepatuhan Pasien 

Rawat Inap untuk Kontrol. 

 

Data darii177respondennyang 

mempersepsikan peran educator 

perawat dalam discharge planning 

dengan kategori tidak baik 

menunjukkan lebih dari 50 persen  

responden mempunyai tingkat 

kepatuhan dari pasien 

untukkdapattkontrolldalammkategori 

tidak patuh yaitu sebanyak 12orang 

(70,6%), sisanyaa5 orangg(29,4%) 

patuh untukkkontrol.  

Peranneducatorrperawattdalammdi

schargeeplanninggyanggdipersepsikan 

oleh 23 respondenndalammkategori 

baikksebagiannbesarrpatuhhuntukkme 

laksanakannkontrollyaituusebanyakk19 

orangg(82,6%), sisanyaa4 orang 

(17,4%) tidakkpatuhhuntukkkontrol. 

 Hasillujiistatistikkmenunjukkan 

nilaiip= 0.001. HaaditerimaajikaaHo 

ditolak, dimanaaHooditolakkjikaanilaii 

p ≤ α, 0,001 ≤ 0,05. Hasillanalisis 

statistikkdidapatkannbahwaaadaahubu

ngannsignifikannantaraaperanneducat

orrperawattdalammdischargeeplanning 

dengan tingkat kepatuhan pasien 

rawat inap untuk kontrol di Rumah 

Sakit Grandmed Lubuk Pakam. 

 Menurut asumsi dari peneliti 

Komunikasiiantaraaperawattdannpasie

n/keluargaadalammpendidikannkeseha

tan sangat penting dalam perencanaan 

pemulangan yang akan memudahkan 

pasienndalammmenerimaaatauumema

hami instruksi yang diberikan untuk 

pasien ketika berada di rumah yang 
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dapat secara mandiri menjaga atau 

meningkatkannkesehatannyaa.Komuni

kasi yang efektif juga akan 

meningkatkannkapatuhannpasiennunt

ukkkontrol..Kontrol dilakukan untuk 

mengevaluasi kesehatan pasien karena 

pasien tidak dapat malaksanakan 

secara madiri tanpa bantuan petugas 

kesehatan. 

 

5. KESIMPULAN 

 Peranneducatorrperawattdalam 

discharge planning lebihhdarii50 

persen dipersepsikan dengan kategori 

baikkyaituusebanyak 23 orang 

(57.5%), sisanyaa17 orangg(42.5%) 

mempersepsikan peran educator 

perawat dalam discharge planning 

dengan kategori tidakkbaik. Tingkat 

kepatuhan pasien untuk kontrol 

diketahui lebih dari 50 persen pasien 

patuh untuk kontrol yaitu sebanyak 24 

orang (60%), sisanya 16 orang (40%) 

tidak patuh untuk kontrol. 

 Ada hubungan yang signifikan 

antaraaperanneducatorrperawattdalam 

discharge planning dengan tingkat 

kepatuhan pasien rawat inap untuk 

kontrolldiiRumahhSakittGrandmeddLub

uk Pakam. 
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